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This research was conducted to test the feasibility of flashcards on the material of various 
levels of the biodiversity of Indonesia class X. The research methode was descriptive. The 
flashcard contained material of various levels of the biodiversity of Indonesia class X 
including the information of the fruits of kancing baju (Etlingera elatior) ketipan 
(lansium parasiticum) dan tamang hutan (Ardisia pterocaulis). Flashcard  was evaluated 
by five validators and used Lawshe method. The questioner consisted of 12 criteria with 
six aspects. The scores CVR and CVI were 0.99. It indicated the feasibility of flashcards 
was categorized valid and can be used as learning media for material of various levels of 
biodiversity of Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar yang 
meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 
informasi (Susanto, 2016: 19). Agar 
pembelajaran menjadi efektif dibutuhkan media 
pembelajaran yang menunjang proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran merupakan alat 
bantu proses belajar mengajar yang dapat 
digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemampuan atau keterampilan 
pembelajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar (Sadiman dkk, 2014: 
6-7).   
Media pembelajaran sangat berperan 
penting dalam pembelajaran dimana media 
pembelajaran tidak hanya sebagai alat bantu 
guru, melainkan sebagai pembawa informasi 
atau pesan pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa (Susilana dan Riyana, 2007: 
8). Menurut Gagne (dalam Arsyad, 2016 :4) 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang 
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran. Salah satu media 
pembelajaran, yang digunakan adalah 
flashcard. Flashcard adalah kartu kecil yang 
berisi gambar, teks atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa kepada 
sesuatu yang berhubungan dengan gambar-
gambar  (Arsyad, 2016: 115).  
Dengan adanya media flashcard siswa  
dapat belajar dengan efektif  dan daya ingat 
siswa tentang materi yang diajarkan  akan 
meresap dengan baik karena melihat gambar, 
teks atau tanda simbol pada media flashcard 
(Arsyad (2016: 115).  Dalam media flashcard 
ini akan menunjukan gambar-gambar tentang 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati, 
sehingga media  flashcard  sangat cocok untuk 
merangsang pikiran, perhatian agar 
pembelajaran lebih mudah dipahami. Hal ini 
diperkuat oleh Astuti  (2013: 23), yaitu 
penjelasan secara verbal melalui teks akan 
menjadi lebih mudah dipahami ketika 
dilengkapi dengan gambar atau grafik yang 
relevan dengan informasi yang sedang 
dibicarakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru mata pelajaran biologi di 
SMAN 1 Kecamatan Air Besar Kabupaten 
Landak, pada materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia diketahui 
guru dalam mengajar sudah menggunakan 
media power point. Kendala dalam mengajar 
menggunakan power point yaitu ketika listrik 
padam. Ketika listrik padam guru hanya 
mengajar dengan metode ceramah dengan 
media papan tulis. Selain itu dalam proses 
pembelajaran membutuhkan variasi dalam 
media pembelajaran agar pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan membuat siswa menjadi 
lebih aktif. Untuk itu peneliti memberikan 
alternatif berupa media flashcard. Dipilihnya 
media flashcard dalam penelitian ini karena 
media ini merupakan salah satu jenis media 
cetak yang dapat memvisualisasikan konsep 
yang ingin disampaikan kepada siswa. Media 
flashcard ini akan banyak memuat tentang 
gambar-gambar yang terkait dengan materi agar 
dapat menarik perhatian pembaca. Arsyad 
(2009: 113) mengatakan penggunaan gambar 
dapat menampilkan konsep-konsep materi yang 
disampaikan Dengan begitu media flashcard ini 
dapat  memberikan alternatif untuk mengatasi 
kendala ketika listrik padam dan media ini 
dapat mempermudah dalam proses belajar. 
Dipilihnya materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia karena 
Kalimantan Barat merupakan daerah 
khatulistiwa dengan banyaknya kekayaan 
tumbuhan yang sangat melimpah. Diantaranya 
keanekaragaman dari jenis buah-buahan 
khususnya di Hutan Desa Serimbu Kecamatan 
Air Besar Kabupaten Landak yang sangat 
beragam. Beberapa diantaranya banyak 
ditemukan di hutan seperti buah kancing baju, 
ketipan, dan tamang hutan. Akan tetapi buah-
buahan tersebut banyak tidak diketahui oleh 
masyarakat luas. Padahal buah di daerah 
tersebut sangat beragam. Untuk itu buah-
buahan yang langka tersebut akan 
diperkenalkan serta diinformasikan morfologi 
dan kandungan gizinya kepada masyarakat luas, 
agar masyarakat mengetahui potensinya melalui 
media flashcard. 
 Dengan adanya media flashcard dapat 
membantu siswa dalam mempelajari materi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati di 
Indonesia. Media ini sebagian besar  
menampilkan gambar-gambar terkait materi. 
Media akan mencakup materi yang mengkaji 
tentang keanekaragaman hayati Indonesia yaitu 
konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem, 
sistem klasifikasi makhluk hidup: taksan, 
klasifikasi, binomial, dan upaya pelestarian 
kehati Indonesia dan pemanfaatannya.,  
Pada materi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati Indonesia, guru 
mengajar dua kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 3 x 45 menit. Dengan adanya media 
flashcard diharapkan dapat menarik perhatian 
siswa. Hal ini didukung dari penelitian  Keith  
(2004: 3), “Media flashcard merupakan media 
yang sangat menarik perhatian, berisi huruf atau 
angka yang sederhana. Hal ini memberi 
pengaruh untuk merangsang otak agar lebih 
lama mengingat pesan dalam kartu tersebut 
sehingga siswa memandang pelajaran sebagai 
sesuatu yang menarik”.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
bagaimana kelayakan flashcard buah langka  
pada materi berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati Indonesia kelas X. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut 
Sudjana dan Ibrahim (2009: 64), “Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. 
Metode deskriptif dalam penelitian ini berupa 
pembuatan media flashcard pada materi 
keanekaragaman hayati kelas X SMA 
Flashcard dievaluasi oleh lima validator. 
Tujuan dilakukan validasi pada media flashcard 
adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan 
sebagai media pembelajaran pada materi 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia. Validator media flashcard terdiri 
dari dua orang dosen pendidikan biologi dan 
tiga orang guru mata pelajaran biologi dari 
SMAS Kemala Bhayangkari, SMAS Bumi 
Khatulistwa, dan SMAN 1 sui Ambawang. 
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Validasi flashcard terdiri 
dari:   
a)   Validasi Instrumen 
Validasi instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen yang 
akan digunakan dalam memvalidasi media 
flashcard. Untuk memvalidasi media flashcard 
meliputi dua aspek yaitu bahasa dan konstruksi.  
b)   Validasi Media flashcard 
Media flashcard yang telah dibuat 
kemudian divalidasi menggunakan 
instrumen validasi untuk melihat kelayakan 
flashcard terhadap pembelajaran. Untuk 
melakukan validasi flashcard, aspek yang 
divalidasi terdiri dari enam aspek yaitu 
aspek konsistensi, format, organisasi, daya 
tarik, ukuran huruf, ruang (spasi) kosong. 
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi media 
yang tediri dari enam aspek konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, 
ruang (spasi) kosong. Pada lembar validasi 
media flashcard terdiri dari empat kriteria 
penilaian berdasarkan skala likert yaitu 
Sangat Baik (SB) bernilai 4, Baik (B) 
bernilai 3, Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan 
Tidak Baik (TB) bernilai 1 (Arsyad, 2011: 
93). 
Analisis validasi flashcard 
menggunakan metode analisis Content 
Validity Ratio (CVR). Menurut Lawshe 
(1975:567), CVR merupakan sebuah 
pendekatan validitas isi untuk mengetahui 
kesesuaian item dengan domain yang diukur 
berdasarkan judgement para ahli atau 
validator.  
     Adapun rumus analisis CVR yaitu. 
     CVR =               ...........................    (1) 
Keterangan. 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dengan kevalidan media (dianggap setuju 
jika nilai setiap aspek dengan kisaran rata-
rata tiap aspek 3,0 - 4,00, jika < 3,00 maka 
dianggap tidak setuju kevalidan media). 
 N  =Jumlah anggota validator atau tim ahli. 
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe (1975: 567) 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk menggambarkan bahwa secara 
keseluruhan butir-butir instrumen 
mempunyai validitas isi yang baik. Adapun 
rumus CVI adalah sebagai berikut.  
CVI =                  ...........................      (2) 
(Lawshe, 1957: 567)    
Keterangan : 
n= jumlah item seluruh aspek 
(a) Apabila nilai CVI berada pada kisaran 
0 sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan 
baik. 
(b) Jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka media dapat 
dikatakan valid dengan baik.  
(c) Namun, jika kurang dari setengah dari 
validator mengatakan tidak valid, maka 
media dikatakan tidak valid 
Jika pada perhitungan akhir skor CVR 
dan CVI memenuhi nilai batas minimum 
Lawshe (1975) yaitu 0.99 maka flashcard 
dinyatakan valid dan layak akan digunakan 
sebagai media pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 












Gambar 1. Flashcard 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Flashcard Morfologi serta Kandungan Gizi Buah Kancing Baju, 









3 3 4 4 4 0.99 
2. Jenis huruf yang 
digunakan 
flashcard. 
3 4 4 4 4 0.99 
3. Pemulaan paragraf 
sudah diindentasi 
3 4 4 4 4 0.99 
Format 
4. Ukuran flashcard 
yang digunakan 
adalah 8 x 12 cm. 
4 4 4 4 4 0.99 
5. Keserasian warna 
pada flashcard. 
3 4 4 4 4 0.99 
6. Keseluruhan 
tampilan flashcard. 
3 4 4 4 4 0.99 
Organisas
i 




3 3 4 4 4 0.99 
Daya 
Tarik 
8. Penggunaan warna 
pada flashcard. 









3 4 4 4 4 0.99 
Ukuran 
Huruf 
11. Tipe dan ukuran 
huruf sudah jelas 
dan mudah dibaca. 




12. Spasi antar baris 
atau antar paragraf 
sudah sesuai. 
3 4 4 3 4 0.99 
Nilai CVI 
 
                  0.99 
Keterangan : 
CVR : Content Validity Ratio 
CVI : Content Validity Index 
 Flashcard adalah media pembelajaran 
dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 
8 x 12 cm (Nurseto, 2011: 26). Flashcard dapat 
mempengaruhi daya ingat siswa karena dalam 
media tersebut gambar yang ditampilkan dapat 
menjelaskan seluruh konsep materi. Selain itu 
mudah dibawa kemana-mana karena ukurannya 
yang kecil membuat flashcard menjadi praktis. 
Flashcard yang disajikan oleh peneliti pada 
materi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia berisi tentang konsep keanekaragaan 
gen,  jenis, dan ekosistem, sistem klasifikasi 
makhluk hidup, dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia dan 
pemanfaatannya yang memuat tentang 
kandungan gizi beserta manfaat dari buah 
kancing baju, ketipan, dan tamang hutan. 
  Hasil evaluasi dari validator dianalisis 
menggunakan CVR (Content Validator Ratio). 
Menurut Lawshe (1975:567), CVR merupakan 
sebuah pendekatan validasi untuk mengetahui 
kesesuaian item dengan domain yang diukur 
berdasarkan judgement para ahli atau validator. 
Penelitian yang diukur adalah kesesuaian antara 
kriteria penilaian terhadap media flashcard 
yang digunakan sebagai media pembelajaran 
pada materi berbagai tingkat keanekeragaman 
hayati Indonesia kelas X. 
 Semua kriteria diterima  dan  dinyatakan 
valid karena semua kriteria memenuhi nilai 
CVR. Setelah divalidasi dan dianalisis CVR  
didapatkan hasil bahwa 12 kriteria diterima 
dengan nilai 0.99 (Tabel 1). Adapun kriteria-
kriteria dalam setiap aspek yaitu konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, tipe dan ukuran 
huruf, dan ruang spasi kosong. 
 Aspek konsistensi terdiri dari tiga kriteria 
antara lain kepraktisan flashcard, jenis huruf 
yang digunakan flashcard, permulaan paragraf 
sudah diindentasi. Secara keseluruhan ketiga 
kriteria tersebut dengan nilai CVR masing-
masing 0.99 sesuai dengan nilai minimum CVR 
Lawshe.  
Aspek konsistensi digunakan agar tidak 
menggabungkan cetakan huruf dan ukuran 
huruf, jarak antara judul dan baris pertama serta 
garis samping supaya sama, dan antar judul dan 
teks utama (Arsyad, 2015: 85). 
 Flashcard yang dibuat memiliki ukuran 
yang kecil agar praktis sehingga mudah di 
simpan, mudah di bawa, mudah digunakan dan 
bisa digunakan berulang. Walaupun sudah 
tergolong valid, validator memberikan saran 
bahwa media flashcard hanya praktis bila 
digunakan untuk individu. Jenis huruf yang 
digunakan flashcard sudah seragam sehingga 
dinyatakan valid, meskipun  dinyatakan valid 
saran yang diberikan validator yaitu jenis huruf 
yang digunakan bervariasi agar media tersebut 
menjadi menarik. 
Aspek format terdiri dari tiga kriteria  
antara lain Ukuran flashcard yang digunakan 
adalah 8 x 12 cm, keserasian warna pada 
flashcard, keseluruhan tampilan flashcard. 
Ketiga kriteria ini dinyatakan valid karena 
masing-masing mendapatkan nilai CVR sebesar 
0.99 sehingga jika dinilai dari aspek format 
flashcard memenuhi seluruh kriteria. Flashcard 
yang dibuat memiliki ukuran 8 x 12 sehingga 
mudah dibawa kemana-mana; yakni dengan 
ukuran yang kecil flashcard tidak 
membutuhkan ruang yang luas. Keserasian pada 
warna teks kontras dengan warna latar belakang 
flashcard sehingga teks dapat dibaca dengan 
jelas dan menarik. Selanjutnya keseluruhan 
tampilan flashcard memuat 4 kriteria yaitu rapi 
dalam penyajian, penyampaian materi 
disampaikan secara teratur dimulai dari konsep 
keanekaragaan gen,  jenis, dan ekosistem, 
sistem klasifikasi makhluk hidup, dan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 
dan pemanfaatannya. Dalam penyajian diberi 
halaman agar materi dapat tersampaikan secara 
teratur, dan diakhir halaman pada flashcard 
terdapat rangkuman dari hasil penelitian yang 
bersifat edukatif. 
 Menurut Widodo (dalam Nugroho 2015: 
21) Untuk mendukung konsistensi diharapkan 
juga menggunakan format yang sesuai, baik 
format kolom (bentuk kolom tunggal atau multi 
kolom) dan juga format paragraf yang sesuai. 
Aspek Organisasi terdiri satu kriteria yaitu 
kalimat disusun sedemikian rupa sehingga 
informasi mudah diperoleh. Kriteria ini 
dinyatakan valid karena mendapatkan nilai 
CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek organisasi flashcard memenuhi kriteria 
karena kalimat yang digunakan tidak 
mengandung makna ganda, bahasa yang 
digunakan baik dan benar sesuai dengan PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia), 
serta dapat dimengerti oleh siswa SMA. 
  Hal ini sesuai dengan pernyataan Arsyad 
(2015: 86), bahwa aspek organisasi pada 
susunan teks berguna agar siswa dapat mudah 
memperoleh informasi dan dapat memudahkan 
siswa membaca dari bagian bab yang dibaca. 
 Aspek daya tarik Aspek ini terdiri dari tiga 
kriteria yaitu penggunaan warna pada flashcard, 
penggunaan gambar pada flashcard. 
penggunaan berbagai bentuk insert shape 
bervariasi. Kriteria ini dinyatakan valid karena 
mendapatkan nilai CVR sebesar 0.99 sehingga 
jika dinilai dari aspek daya tarik flashcard 
memenuhi seluruh kriteria. Ketiga kriteria pada 
aspek daya tarik  bertujuan agar menarik 
perhatian siswa dalam belajar dan gambar yang 
ditampilkan dapat menjelaskan seluruh konsep 
materi. 
Sesuai dengan kelebihan flashcard 
kombinasi antara gambar dan teks cukup 
memudahkan siswa untuk mengenali konsep 
sesuatu, untuk mengetahui nama sebuah benda 
dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga 
sebaliknya untuk mengetahui nama sebuah 
benda atau konsep dengan melihat hurufnya 
atau teksnya (Susilana dan Riyana, 2009 : 94). 
Berdasarkan hasil validasi terdapat komentar 
dan saran terhadap aspek daya tarik pada 
kriteria penggunaan warna pada flashcard harus 
terang pada bagian latarnya agar` medianya 
terlihat semakin menarik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Arsyad (2015: 86), bahwa aspek daya 
tarik dapat meningkatkan ketertarikan siswa 
untuk membaca terus. 
Aspek tipe dan ukuran huruf memiliki satu 
kriteria yaitu tipe dan ukuran huruf sudah jelas 
dan mudah dibaca. Kriteria ini dinyatakan valid 
karena mendapatkan nilai CVR sebesar 0.99 
sehingga jika dinilai dari aspek tipe dan ukuran 
huruf flashcard memenuhi kriteria. Flashcard  
memiliki tipe dan ukuran huruf yang  dapat 
dilihat jelas dan mudah dibaca pada jarak ideal 
25-30 cm untuk mata normal. 
Aspek tipe dan ukuran huruf bertujuan 
agar mudah dibaca sesuai dengan karakter 
peserta didik. Hal ini sejalan dengan elemen 
yang terkandung dalam aspek tipe dan ukuran 
huruf yaitu memilih ukuran huruf yang sesuai 
dengan pembaca, pesan, dan lingkungan. 
Menghindari penggunaan huruf kapital untuk 
seluruh teks karena dapat membuat proses 
membaca itu sulit (Arsyad, 2015: 86) 
Aspek  Ruang (spasi) kosong ini memiliki 
satu kriteria yaitu spasi antar baris atau antar 
paragraf sudah sesuai. Kriteria ini dinyatakan 
valid karena mendapatkan nilai CVR sebesar 
0.99 ,sehingga jika dinilai dari aspek ruang 
(spasi) kosong flashcard memenuhi kriteria. 
Flashcard dibuat dengan Spasi yang digunakan 
antar baris bervariasi yaitu 1-1.5  spasi, Hal ini 
bertujuan untuk memisahkan antara judul dan 
isi materi agar isi media terlihat rapi. 
Berdasarkan hasil analisis pada dua belas 
kriteria dinyatakan valid dengan CVR dan CVI 
sebesar 0.99, dengan demikian flashcard yang 
dibuat dari hasil uji kandungan buah kancing 
baju, ketipan, dan tamang hutan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
materi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia  
Aspek ruang (spasi) kosong berguna 
untuk memberikan kesempatan siswa/pembaca 
agar dapat beristirahat pada titik-titik tertentu 
saat matanya bergerak menyusuri teks. 
Kesesuaian spasi atar baris berguna untuk 
meningkatkan tampilan dan tingkat keterbacaan 
(Arsyad, 2015: 87). 
Selain membuat media peneliti juga 
membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan LKS (Lembar Kerja Siswa) 
agar dapat memperlancar kegiatan 
pembelajaran dan juga sebagai acuan bagi guru 
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
RPP dibuat untuk kelas X semester ganjil 
dengan alokasi waktu 3 x 4 menit (2 x 
pertemuan). Materi pokok yang diajarkan 
adalah berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
Indonesia yang dituangkan kedalam media 
flashcard.  
Menurut Titin dan Ela (2016: 51) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
digunakan oleh guru sebagai panduan 
pelaksanaan dalam proses pembelajaran pada 
materi. LKS berperan untuk membantu 
mengarahkan kegiatan siswa dalam 
mempelajari materi, sehingga membuat siswa 
mudah untuk mengingat materi yang akan 
dipelajari dan berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
Flashcard digunakan pada saat  
pembelajaran dalam kegiatan inti, guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok besar, dan 
membagikan flashcard sebagai media 
pembelajaran kepada masing-masing kelompok. 
Media flashcard dapat mempengaruhi daya 
ingat siswa, dalam media tersebut terdapat 
gambar-gambar pada bagian depan dan terdapat 
penjelasan dibagian belakang kartu agar seluruh 
konsep materi dapat tersampaikan dengan baik. 
Sesuai dengan pendapat Susilana dan Riyana 
(2009 : 94), bahwa flashcard gampang diingat, 
kombinasi antara gambar dan teks cukup 
memudahkan siswa untuk mengenali konsep 
sesuatu, untuk mengetahui nama sebuah benda 
dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga 
sebaliknya untuk mengetahui nama sebuah 
benda atau konsep dengan melihat hurufnya 
atau teksnya Setelah guru menjelaskan materi 
siswa diminta oeh guru mengerjakan LKS. 
Dalam mengerjakan LKS siswa dibantu dengan 
media flashcard yang ada pada masing–masing 
kelompok. Setelah siswa selesai mengerjakan 
LKS, siswa diminta untuk menjelaskannya 
sesuai dengan hasil diskusi pada kelompoknya 
masing-masing. Selanjutnya guru meminta 
masing-masing kelompok memberi tanggapan 
kepada kelompok yang berdiskusi. Setelah itu 
guru meminta kepada masing-masing siswa 
untuk mengulas kembali materi yang telah 
disampaikan. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil validasi, media 
flashcard dinyatakan valid dengan nilai CVR 
sebesar 0.99 yang berarti layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada materi 




Adapun saran dalam penelitian ini adalah perlu 
dilakukan uji coba untuk mengetahui 
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